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ABSTRAK

Teknologi informasi telah berkembang pesat dan manfaatnya telah kita rasakan, sangat banyak produk yang
dapat memudahkan pekerjaan manusia dalam hal membahas tentang hubungan manusia dan komputer dalam
menggunakan media elektronik untuk mempermudah pekerjaan manusia akan tetapi dari segi implementasi
masih kurang karena sebagian besar masyarakat kurang responsive dengan alat yang diciptakan untuk
mempermudah pekerjaan. Penelitian ini bertujuan untuk merancang prototype smart coffee roasting berbasis
mikrokontroller. Perancangan prototype smart coffee roasting berbasis mikrokontroller. Metode terapan dengan
pendekatan profotyping yang terdiri dari beberapa bagian penting yaitu, rangkaian perangkat keras (hardware)
dan perangkat lunak (software). Perangkat keras terdiri dari arduino uno, motor dc, sensor suhu, sumber pemanas
(kompor portable) dan lcd. Sedangkan perangkat lunak yaitu menggunakan pemrograman bahasa c. sensor suhu
berfungsi sebagai pengontrol suhu pada kopi dapat matang dengan merata dan kompor portable sebagai sumber
panas pada mesin roasting. Lcd akan menampilkan waktu dan suhu pada alat penyangrai. Hasil penelitian
penyangrai kopi otomatis ini menghasilkan 4 jenis kopi yaitu, light roast, medium roast, medium dark roast, dark
roast dan set timer digunakan saat ingin menyangrai kopi dengan mengimput waktu sesuai dengan yang

diinginkan pengguna.

Kata kunci : Coffee, Arduino, Termocoucple, Lcd, Push Button

ABSTRACT

Information technology has developed rapidly and the benefits we have felt, there are very many products
that can facilitate human work in terms of discussing the relationship between humans and computers in using
electronic media to facilitate human work, but in terms of implementation it is still lacking because most people
are less responsive to the tools created to facilitate work. This study aims to design a prototype of
microcontroller-based smart coffee roasting. Designing a prototype smart coffee roasting based on a
microcontroller. Applied method with a prototyping approach consisting of several important parts, namely,
hardware and software circuits. The hardware consists of Arduino uno, dc motor, temperature sensor, heating
source (portable stove) and lcd. . While the software uses programming the language c. temperature sensor
functions as a temperature controller in coffee can be cooked evenly and a portable stove as a heat source in the
roasting machine. The LCD will display the time and temperature on the roaster. The results of this automatic
coffee roaster's research produce 4 types of coffee, namely, light roast, medium roast, medium dark roast, dark
roast and a timer set used when you want to roast coffee by importing time according to what the user wants.
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1. PENDAHULUAN

Banyak produk yang dapat
memudahkan pekerjaan manusia. Hubungan
manusia dan komputer dalam menggunakan
media elektronik untuk mempermudah
pekerjaan manusia. Akan tetapi dari segi
implementasi masih sangat kurang karena
sebagian besar masyarakat kurang responsive
dengan alat yang diciptakan untuk
mempermudah pekerjaan. (Norman D.A
1990).

Maka dari itu, pada penelitian ini
penulis berusaha memperkenalkan kepada
masyarakat bahwa alat yang dibuat sangat
mempermudah proses pengerjaan terutama
dalam melakukan roasting coffee/penyangrai
coffee. Menyangrai kopi merupakan proses
menggoreng kopi tanpa menggunakan
bantuan minyak. Penyangrai kopi pada
dasarnya melakukan proses perubahan
kimiawi dan fisikalitas dari kopi. Saat ini
dalam pemasaran sangat banyak alat
penyangrai kopi yang sangat canggih dan
berkualitas untuk digunakan dalam proses
roasting coffee.

Dengan adanya Alat Roasting Kopi
Otomatis Berbasis Mikrontroler sangat
mempermudah bagi petani kopi dalam
mengolah, namun saat ini masih banyak
masyarakat yang menggunakan cara manual
karena menganggap alat roasting Kkopi
otomatis masih langka di pasaran. Minuman
kopi adalah salah satu minuman yang popular
yang pernah ada dalam sejarah peradaban
umat manusia.

Pada awalnya, kopi dikonsumsi karena
dipercaya bahwa kandungan kafein di
dalamnya merupakan zat psikoaktif yang
dapat mengusir rasa ngantuk untuk
sementara. Sejalan dengan perkembangan
pola konsumsi manusia, minuman kopi tak

lagi sekedar untuk kebutuhan konsumsi,
melainkan telah bertransformasi menjadi
bagian dari gaya hidup. Salah satu proses
terpenting dalam pengolahan biji  kopi
dikenal dengan nama coffee roasting. Proses
ini membuat sifat fisik dan kimia, sehingga
latar belakang tersebut yang mendasari
penulis untuk merancang sebuah mesin
coffee roaster otomatis berbasis
mikrokontroller yang dapat menunjang
proses home roasting.

2. Kerangka Pikir

Kerangka pikir yang ditulis dalam
penelitian ini, maka berikut penggambaran
kerangka pikir dalam bentuk skema yang
dapat dilihat pada gambar 1 sebagai berikut :

Masyarakat masih menggunakan alat penyangrai kopi
manual

Y

Merancang alat penyangrat/roasting kopt otomatis
menggunakan metode :

- ATmega328
thermocouple
Motor DC
LCDLMBI62A

ALAT SMART COFFEE ROASTING BERBASIS
MIKROKONTROLER

¥

Dengan adanya alat sederhana in1, maka masyarakat akan
lebth mudah dalam mengolah kopi untuk jadi minuman siap

Gambar 1. Kerangka Pikir
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3. METODOLOGI PENELITIAN
Alat dan Bahan Penelitian

Alat dan bahan yang digunakan pada
penelitian ini, seperti kopi, mikrokontroller,
termocuple, motor DC, LCD 6 x 12, dan
relay.

Perancangan Aplikasi
Gambaran blok diagram perancangan alat
roasting kopi.

Gambar 2. Blok Diagram Sistem

Keterangan :

a. Push button berfungsi untuk mereset alat.

b. Termocuple berfungsi sebagai sensor suhu
(Pt100).

c. Arduino uno brfungsi mengendalikan

seluruh sistem pada alamat secara
otomatis.

d. Power  supply merupakan  sebuah
perangkat keras yang menyuplai tegangan
pada alat.

e. Driver motor berfungsi meggerakkan
motor DC.

f. Motor Dc berfungsi menggerakkan baling
pada alat roasting.

g. Lcd berfungsi sebagai monitor timer dan
suhu.

Pembuatan simulasi alat smart coffee
roasting berbasis mikrokontroller dengan
menggunakan  miniatur ruangan  yang
berbentuk kotak dengan ukuran panjang 51

cm x 31 cm, dan panjang wadah roasting 12
cm.

Bahan utama  pembuatan  rangka
menggunakan stainles stell. Ketika kopi
dimasukkan ke dalam wadah roasting maka
sensor suhu akan mendeteksi suhu dan
kematangan kopi yang kemudian hasilnya
akan di tampilkan pada LCD. Roasting coffee
akan mulai bekerja ketika timer telah di
setting, suhu, dan waktu peroastigan sudah
diatur kemudian proses roasting dimulai.

Langkah selanjutnya dengan
menghubungkan komponen satu persatu
seperti arduino uno, relay, motor dc,
thermocouple, menjadi satu rangkaian sistem
lalu mengujinya secara keseluruhan. Adapun
dalam perancangan perangkat keras ini
diharapkan alat roasting coffee berfungsi
sesuai dengan yang diinginkan berdasarkan
perintah yang telah di program ke dalam
mikrokontroler arduino uno.

Setelah melakukan perancangan atau
menghubungkan komponen satu-persatu, alat
yang telah dirancang akan diuji sesuai
dengan sistem yang telah diterapkan dalam
program arduino uno seperti melakukan
pengaturan waktu dalam sistem untuk
mengoperasikan alat (ranning).

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
a. Pengujian Alat

Pengujian alat secara keseluruhan
dilakukan untuk menguji seluruh komponen
yang terdapat pada alat roasting coffee.
Pengujian pertama  dilakukan  dengan
melakukan  pengaturan =~ waktu  tingkat
kematangan, maka sensor roasting coffee
akan berjalan untuk menghitung durasi
kematangan kopi dalam perancangan alat di
sistem otomatisasi alat pada LCD.
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Gambar 3. Rangka Alat Roasting

Rangka alat smart coffee roasting berbasis
mikrokontroller yang menggunakan bahan
box plastik untuk wadah hardware alat. Alat
smart coffee roasting adalah alat otomatis
yang dapat mempermudah masyarakat dalam
meroasting kopi akan tetapi alat ini hanya
bentuk prototype dan memiliki keterbatasan
dalam hardware.

Jenis motor yang digunakan adalah motor
DC 12volt. Motor dc yang di gunakan dalam
alat ini di batasi kecepatanya dalam
beroperasi sehingga tidak dapat digunakan
dengan maksimal. karena kecepatan putar
yang terlalu tinggi sehingga kopi yang di
roasting tidak mendapatkan kematangan
secara merata.

Cara kerja mesin roasting coffee otomatis di atas:
Nyalakan sistem.

. Sett waktu pada sistem.

Kemudian buka menu mode.

. Pilih symbol S,M,H,R.

Pilih symbol MENIT (M).

Kemudian pilih mode running (R).

. KLIK tombol running ujung kiri kanan.

@ o oo o

Gambar 4. Sample kopi
sebelum di roasting

1. Pengujian pertama adalah dengan cara
memasukan kopi kedalam wadah
roasting coffee.

2. Pengujian kedua adalah dengan cara
melihat setiap beberapa waktu nilai
kelembaban dan suhunya.

Berikut adalah tabel hasil pengujian
setiap perubahan nilai suhu dari kopi yang di
masukan ke dalam alat roasting coffe, yang
membutuhkan waktu kurang lebih 1 jam.

Tabel 1. Pengujian Kondisi Ruangan Pengering
Kondisi Awal Kondisi
Ruangan Ruangan

Ruangan dengan
kopi basah

dengan kopi
pengering

Su | Kelem | Suhu | Kelem | Suhu | Kelem
hu baban baban baban
8°C 88% 32°0C 53% | 32°C 76%

Kondisi ruangan pengering dipengaruhi
oleh suhu kopi roasting pada saat ruangan
roasting diberikan kopi kering maka suhu dan
kelembaban ruangan yaitu 32°C dan
kelembapan 53%.

Tabel 2. Pengujian hasil roasting coffee

N Kadar Suhu Banyak Waktu  Tingkat

o  kopi kopi Kematan
gan
1| 0,75 28 loz 15 Light
g/em® | °C Menit roast

2| 0,75 60 loz 30 Medium
g/em® | °C Menit roast

3 1,00 43 2 0z 37 Medium
g/em® | °C Menit dark
roast
4 1,20 43 loz 40 Dark
g/em® | °C Menit roast

Keterangan :

a. Suhu alat roasting coffee menggunakan sistem
dinamis.
b. Banyak kopi menggunakan oz
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Gambar 6. Kopi setelah di roasting 30 menit

5. KESIMPULAN
Hasil pengamatan yang telah dilakukan,

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa :

1. Mesin penyangrai kopi berguna untuk
meroasting kopi green been, mesin akan
bekerja berdasrkan sistem yang telah
ditentukan oleh si pengguna. Alat ini
pada umumya masih jarang di gunakan
oleh masyarakat dan tidak untuk
memproduksi/siap saji. Harga alat ini
lebih murah dibandingkan dengan harga
yang ada dipasaran alat ini juga dirancang
khusus dengan menggunakan arduino uno
sebagai sistem support alat otomatis
roasting coffee.

2. Hasil wuji coba alat roasting coffee
menghasilkan 4  macam  tingkat
kematangan kopi yaitu: Light Roast 10
Menit, Medium Roast 15 Menit, Medium
Dark Roast 30 Menit, Dark Roast 1 jam

menggunakan bahasa C (code vision avr)
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